BAB IV
ANALISISTERHADAP PENETAPAN HARGA JUAL BELI
MAKANAN DAN MINUMAN DI OBYEK WISATA
SIDOMUKTI KECAMATAN BANDUNGAN

KABUPATEN SEMARANG

A. Analisis Terhadap Penetapan Harga Jual Beli Makanan dan Minuman
1. Makna Penetapan Harga

Harga adalah suatu nilai yang harus dikeluarkarm gembeli
untuk mendapatkan barang atau jasa yang memillai guna beserta
pelayanannya.

Penetapan harga merupakan proses menentukan apgaakan
diterima para pihak (baik penjual maupun pembedi)agai pertukaran
untuk produknya. Faktor-faktor harga adalah biagaugahaan, tempat
pasaran, persaingan, keadaan pasaran, dan kualddsk. Penentuan
harga juga merupakan faktor utama dalam teori pekan harga
mikroekonomi.

2. Landasan Penetapan Harga

Agama, baik Islam maupun non-Islam, pada esensimgrapakan
panduan atau bimbingan moral (nilai-nilai idealgibperilaku manusia.
Panduan moral tersebut pada garis besarnya bertpagauajaran akidah,

aturan hukum(syari'ah) dan budi pekerti luhur afblakul karimal.

! http://ms.wikipedia.org/wiki/Penentuan_harga diaksada hari Selasa, 27 Mei 2014
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Tampaklah bahwa antara agama (Islam) dan ekononuagat
ketersinggungan obyek. Dalam kaitan antara kedyalsj@m berperan
sebagai panduan moral terhadap fungsi produksijldisi dan konsumsi.

Islam memandang kehidupan sebagai satu kesatuan tidak
dapat dipilah-pilah serta memandang kehidupan sasgsebagai bagian
yang tidak terpisahkan dari kehidupan masyarakatrmgamasing individu
saling melengkapi dalam tatanan sosial. Allah SWehceiptakan manusia
sebagai makhluk sosial yang saling membutuhkan ubantkepada
sesamanya untuk saling tukar menukar guna memekehutuhan
hidupnya.

Jual beli merupakan salah satu kegiatan yang tidakat
dihindarkan dari kehidupan sehari-hari. Karena kintmemenuhi
kebutuhan manusia tidak terlepas dari jual beli atien manusia
merupakan mahluk sosial yang tidak dapat hidup igetashpa bantuan
orang lain.

Salah satu dari bentuk muamalah adalah jual hedi. Beli adalah
suatau profesi yang dihalalkan Allah sebagaimanandal-Quran surat
Al-Bagarah ayat 275

Sk ANToX J=INRIoEas o + LI O=@A"0o0le

B AN OwI- ¢R-=0RI0 @0
“Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkira®

2 Gufron A.Mas’adiFigih Muamalah Konstektua{Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,

2002), him.3

% Departemen Agama RAI-Quran dan Terjemahnya(Bandung: CV J-ART, 2005),
him.47
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Ayat di atas memberikan pemahaman kepada kita dakilah
SWT memperbolehkan jual beli akan tetapi juga margghkan adanya
unsur riba di dalamnya.

Dilihat dari syarat dan rukun jual beli bahwa pedkt jual beli
makanan dan minuman telah memenuhi rukun dan sgatatual beli
yaitu adanya penjual dan pembeli, ada uang danabgadg dibeli dan
sighat(ucapan akad).

Pada dasarnya tujuan dari jual beli adalah mer@untungan,
maka keuntungan merupakan tujuannya yang palingdasam, bahkan
tujuan asli dari perniagaan. Asal dari keuntungdalah disyariatkan,
kecuali bila diambil dari cara yang haram.

Penetapan harga sangat di pengaruhi oleh permidampenawaran

dalam pasar sebagaimana dijelaskan dalam hadissebhgai berikut:

Gl OB 6 Gl o Gl G Bhea s B3 Gl 0 ol (e Sy B G Al
M\j&&.\\u\ gﬂjm&\aﬁ;dmuﬁﬂ\xmdyﬁ
‘;AALM@JLL”?SMA;\&J}M@MU\PJY°'\5L§J’\’)X\.Luu\u4ﬂ_d\

L)LAY}CJ

“Tsabit memberi tahu kami, dari Anas bin Malik d@otadah dan Hamid
dari Anas bin Malik berkata: orang-orang berkataaHRasulullah telah
naik terlalu tinggi sesuaikanlah harga dengan kaRasulullah berkata
sesungguhnya Allah adalah Dzat yang mengurangi dargang
mengambil dan memberi dan Dialah sang penyediaa $ayharap akan
bertemu Allah dengan tidak ada seorangpun diantaramu yang
mengajukan tuntutan menegenai persoalan darah daayaan.”

* Chairuman Pasaribu, Suhrawardi K. Lultisikum Perjanjian Dalam Islan{Jakarta:
Sinar Grafika, 1996), cet ke-2 him. 34

® Abdullah Al-Muslih, Shalah Ash-Shawkjkih Ekonomi Keuangan IslanPenerjemah
Abu Umar Basyir, (Jakarta: Darul Haq, 2011), Cetalkbhim. 78

® Abu Dawud Sunan Abi DawudBeirut: Dar al-Fikr, 1994), Ill: 272. no 3451.
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Dari hadis ini Ibonu Qudamah berpendapat bahwa adaathsan mengapa

tidak diperbolehkan penetapan harga, alasan tearseddiputi:

a. Rasulullah tidak pernah menetapkan harga, meskipenduduk
menginginkannya. Bila itu dibolehkan pastilah beliaakan
menetapkan harga

b. Menetapkan harga adalah suatu ketidakadilan yatayadg. Ini
melibatkan hak milik seseorang di dalamnya setrap@ memiliki hak
untuk menjual pada harga berapapun, asal ia sepd&agan
pembelinya.

Berdasarkan pemaparan di atas dijelaskan bahwatapame
harga yang tidak dipengaruhi oleh adanya permind@sanpenawaran
tidak diperbolehkan. Penetapan harga sebelah pi#ealara tidak
langsung telah menzalimi pihak lainnya. Pada jwil itmakanan dan
minuman di warung makan wisata Sidomukti ini yangnetapkan
harga secara mutlak adalah pihak penjual. Seyogya®netapan
harga yang sepihak itu memperhatikan kemampuan glenklarena
tidak semua pembeli memiliki uang yang cukup memada

3. Hakikat Penetapan Harga

Pada hakikatnya permasalahan penetapan harga gkutigan
obyek wisata Sidomukti tidak ada ketentuan yangublkrgantung pada
masing-masing penjual sehingga bersifat fleksibdimana bisa

disesuaikan. sebelum penetapan harga harus meuagdtghan dari
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penetapan harga itu sendiri apabila tujuan sudks jmaka penetapan
harga dapat dilakukan dengan mudah.

Pada Kegiatan jual beli Islami menekankan haruadzedi bawah
prinsip keadilan dan mencegah kezaliman, sehingggiatan yang
melanggar keadilan dan mendatangkan kezalimanadgamwoleh Islam
seperti monopoli, menimbun barang, eksploitasi gardagangan tidak
sah lainnya. Sebagaimana firman Allah dalam Al*uiSurat An-nahl
ayat 90 yang memerintahkan agar manusia berlaku adi

SYGORD Y Wwe e N ROREEHB A FLad= OHRNOD
BN 0 &S O NOEO KIMOBOLOE“a e
&I eR 50+ C43€0 SO 7B DM @a
HOXIZE €O M wa o0 WAL o ¢4 XHAM B F
JZAEO20,D> 40 El L@ e E Y w90

S aMOROA XK@+ s AL2DTHEAED w0
“ Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adih derbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Alletarang dari

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia Imeem
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil goelaj

Dari ayat di atas Allah telah menjelaskan bahwagemanusia
harus bersikap adil kepada siapapun, seperti halalgan jual beli, setiap
penjual harus berlaku adil kepada pembeli. Dalakuhulslam keadilan
harus di tegakkan kepada siapapun. Sesungguhnya joat beli makanan
dan minuman juga tergantung pada permintaan daawagan seperti
dengan teori permintaan apabila permintaan meningleka harga akan
semakin tinggi dan apabila permintaan semakin kaaka harga akan

turun.

" Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahny#lm.172
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Di dalam Islam dalam penentuan harga tidak diatimya
pedagang boleh menjual dengan harga berapapun, MNdalam Islam
tujuan dari jual beli tidak hanya mencari keuntungamata tetapi juga
saling tolong menolong.

Di dalam Islam mendapatkan harta haruslah dilakauk@ngan
cara yang adil dan jujur, pada penetapan harga alurvg makan
Sidomukti penjual melakukan perbedaan dalam peaptéjarga dengan
membedakan pembeli akan tetapi hal ini dilakukangda tujuan untuk
kemaslahatan karena penjual memberikan perbedasaga hyang di
diberikan masih dalam harga yang normal dan wagdningga tidak
sampai menganiaya hak orang lain.

Pada dasarnya para penjual boleh menjual dengga barapapun
tanpa adanya batsan keuntungan. Dalam etika judll heruslah
menetapkan harga secara wajar sesuai dengan hgprgaadan dan tidak
boleh memakan hak dengan orang lain yaitu dengamaikiean harga yag

tidak wajar sebagaimana Qs surat an nisa ayat 29

00N LA Lo S 1Y 1016]m EE ST 16
B5VMAD>EDE0he & oo BKARGOL -0
¢ >0%r 0 ¢ <= P JSERVOTESE I INT-Nm B

&>HA7Er e O Pe RO P Q220N W@e e N
JEAECQOHE Hvie08+2 TR OO60CONE
g J272880->dAL0 BIXMOADHET Dz 0@
ALE R ¢ ) AXI@D A Lo OO RO
X AS o TOORNOC0
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saglimemakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecualigdanjalan
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka tdrakamu.
dan janganlah kamu membunuh dirimu Sesungguhnyah All
adalah Maha Penyayang kepaddthu

8 Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahny#lm. 83
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Selama Pedagang di warung makan Sidomukti dalanetagkan
harga secara alami atau mengikuti keadaan pasaa itidék menjadi
masalah dan diperbolehkan menurut syariat Islamagabila harga yang
ditetapkan dengan cara yang dilarang menuruimistaaka tidak
diperbolehkan.

Seperti yang di jelaskan dalam bab Il bahwa datagiatan jual
beli di warung makan wisata Sidomukti telah mememnukun dan syarat
jual beli yaitu ada penjual, pembeli, barang ydierjual belikan , dan
ijab Qobul®

Pada dasarnya setiap perbuatan yang dilakukan madmik yang
berkenan dengan ibadah atau aspek mu’amalah dalamdmbuat akad
dalam jual beli dan sebagainya akan dianggap sahsdauai dengan
ketentuan hukum Islam, apabila telah memenuhi rukiam syarat-
syaratnya. Begitu juga sebaliknya, apabila tidakmer@uhi rukun dan
syarat-syaratnya maka akad tersebut menjadi rusak lzatal menurut
hukum Islam.

2. Mekanisme Penetapan Harga
Mekanisme pasar adalah kecenderungan dalam@ar fmebas
untuk terjadinya perubahan harga sampai pasar diesganbang (jumlah
yang ditawarkan sama dengan jumlah yang dimint&oriTekonomi

standar mengatakan bahwa meskipun pengaruh kelaabaglainfree

° Abu Bakar jabir El-JazarPola Hidup Muslim(Minhajul Muslim Mu’amalahflih
bahasa Rachmat Djatnika, Ahmad Sumpeno, (Banduemmala Rosdakarya, 1991), him. 40
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marketbisa saja menghasilkan alokasi yang efisien ddaimap Dengan
kata lain, jika pasar tidak eksis, alokasi sumbayadtidak akan terjadi
secara efisien dan optimal. Dalam beberapa halameke pasar tidak

bisa bekerja secara optimal pada beberapa sumyeatam.

Pada dasarnya, alokasi barang dan jasa dalam sasyarakat
dapat dilakukan paling tidak melalui 2 jenis mekame. Yaitu melalui
mekanisme pasar dan mekanisme birokrasi. Dengamkdj kondisi yang
disyaratkan, mekanisme pasar dianggap sebagai mel@ryang dapat
mendorong pemakaian sumber daya yang efisien. N&egagalan pasar
juga bisa terjadi dalam pengalokasian sejumlahngadan jasa. Ini bisa
disebabkan karena adanyablic goodsbeserta eksternalitasnya. Jenis
barang dan jasa inilah (besertaxed goodsyang akan didistribusikan
melalui mekanisme birokrasi.

Karena mekanisme pasar yang berbeda, hargar pasg
tercapai pun menjadi berbeda - beda. Kadang - kadwrga yang
terbentuk di pasar bisa menyebabkan kerugian agidmen atau bahkan
kerugian bagi produsen juga. Oleh karena itu, penadr dalam batas-
batas tertentu terkadang perlu melakukan intervéalEim pembentukan
harga dengan tujuan harga yang terbentuk tidak midengikan konsumen
maupun produsen. Hal yang biasanya dilakukan petaériantara lain
adalah: penentuan harga eceran tertinggi, peneharga eceran terendah,

penetapan pajak, serta pemberian subsidi.
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Mekanisme pasar tidak dapat berfungsi tanpareelaan aturan
yang dibuat pemerintah. Peranan pemerintah melghbiti penting karena
mekanisme pasar saja tidak bisa menyelesaikan spens@alan ekonomi.
Untuk menjamin efisiensi, pemerataan dan stabiklesnomi, peran dan
fungsi negara mutlak diperlukan dalam perekonorselmagai pengendali
mekanisme pasar. Walaupun dalam sistem ekonomir,pasasalah
ekonomi utama diserahkan kepada mekanisme pasanunnapada
beberapa kasus tertentu pemerintah tetap harusucatapgan untuk

menghindari kekacauan dalam bidang ekonomi.

3. Faktor yang Memperngar uhi Penetapan Harga

Berbagai faktor dapat mempengaruhi terjadinya hafgktor-
faktor tersebut adalah kondisi perekonomian, panawdan permintaan,
elastisitas prmintaan, persaingan, biaya, tujuanajer, dan pengawasan
pemerintah®

a). Keadaan Perekonomian.

Keadaan perekonomian sangat mempengaruhi tingkga hang
berlaku. Pada periode resesi misalnya, harga bgrada suatu tingkat
yang rendah. Di Indonesia, ketika pemerintah menguokan pertama kali
tentang devaluasi rupiah terhdap dollar Amerika,ituyadengan
dikeluarkannya Keputusan Pemerintah 15 November 8 19/Ang

menentukan nilai tukar $1,- (satu dollar) AmerilkaidRp 415,00 menjadi

' Basu Swastha, Ibnu Sukotj@engantar Bisnis ModernEdisi ketiga, (Yogyakarta:
Liberty Yogyakarta, 2002), him.211
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Rp 625,00 terjadilah reaksi-reaksi dikalangan mad, khususnya
masyarakat bisnis. Reaksi spontan terhadap keputtesaebut adalah
adanya kenaikan harga-harga. Kenaikan yang paliegyatok terjadi
pada harga barang-barang mewah, barang-barang ,indpar barang-
barang yang dibuat dengan bahan atau komponerdudarnegeri. Jadi,

kondisi perekonomian sangat mempengaruhi penentapga’*

b). Penawaran dan Permintaan.

Permintaan adalah sejumlah barang yang dibeli péghbeli pada
suatu tingkat harga tertentu. Pada umumnya tingleaga yang lebih
rendah akan mengakibatkan jumlah yang diminta ndergbih besar.
Hubungan antara harga deengan jumlah yang diminia dapat
digambarkan dalam bentuk kurva yang disebut kuerenmtaan

Penawaran merupakan kebalikan dari permintaanu ysitatu
jumlah yang ditawarkan oleh penjual pada suatuk#ihdnarga tertentu.
Pada umumnya, harga yang lebih tinggi mendoronglajumyang
ditawarkan menjadi lebih besar. Hubungan antargehaengan jumlah
yang ditawarkan tersebut dapat digambarkan dalamtuke kurva
penawarar?

c) Elastisitas Per mintaan.
Faktor lain yang dapat mempengaruhi penentuan leatglah sifat

permintaan pasar. Sebenarnya sifat permintaan pasaidak hanya

! Basu Swastha, Ibnu Sukotfengantar Bisnis Moderim. 211
12 Basu Swastha, Ibnu Sukotjengantar Bisnis Modermim 212
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mempengaruhi penentuan harganya tetapi juga merapgngvolume
yang dapat dijual. Untuk beberapa jenis baranggehatan volume
pejualan ini berbanding terbalik; artinya terjadéinkikan harga maka
penjualan akan menurun dan sebaliknya. Ada tigd pégrmintaan, yaitu:
1. Inelastis. Jika permintaan itu bersifat inelastis maka perahaharga
akan mengakibatkan perubahan yang lebih kecil paddume
penjualannya. 2. Elastis. Apabila permintaan itu bersifat elastis maka
perubahan harga akan menyebabkan terjadinya penubatwlume
penjualan dalam perbandingan yang lebih be3atJnitary easticity.
Apabila permintaan itu besifat unitary elasticityaka perubahan harga
akan menyebabkan perubahan jumlah yang dijual daleporsi yang
sama. Dengan kata lain, penurunan harga sebesar%Zl10akan
mengakibatkan naiknya volume penjualan sebesarpi088>

d). Persaingan.

Harga jual beberapa macam barang sering dipengaulgt
keadaan persainganyang ada. Barang-barang ddrpbetsinian misalnya,
dijual dalam eadaan persaingan murguré competition Dalam
persaingan seperti ini penjual yang berjumlah bengktif menghadai
pembeli yang banyak pula. Banyaknya penjual danbpémni akan
mempersulit penjual perseorangan untuk menjual alengarga lebih

tinggi kepada pembeli yang lain. selain persaingamni, ada pula jenis

Y Basu Swastha, Ibnu Sukotf@engantar Bisnis Moderiim 213
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persaingan lainnya, seperti: persaingan tidak semaptioligopoli,*® dan
monopoli®
€). Biaya.

Biaya merupakan dasar dlam penentuan harga, sebab tsngkat
harga yang tidak dapat menutup biaya akan meng&kiakerugian.
Sebaliknya, apabila suatu ingkat harga melebihiusebiaya, baik biaya
produksi, biaya operasi maupun biaya non oper&sin anenghasilkan
keuntungan. Jadi, berapa pun harga yang ditetajpeesti, diperhitungkan
pada biayanya.

Ibnu Taimiyah, dalam kitab Fatwa-nya menjelaskaihléerperinci
tentang beberapa faktor yang mempengaruhi permintiaa kemudian
tingkat harga. Beberapa faktor ini yaitu : Keinginarang terhadap
barang-barang sering kali berbeda- beda. Perbadadipengaruhi oleh
berlimpah atau langkanya barang yang diminta tetseb

Dalam konteks terjadinya perbedaan harga jual rhakanan dan
minuman di obyek wisata Umbul Sidomukti, sebagiasab faktor-faktotr

tersebut terbukti, memang disadari bahwa manudek tbisa hidup

14 Untuk barang-barang yang dihasilkan dari pabrildbg-barang manufaktur) dengan
merk tertentu kadang-kadang mengalami kesulitaand@emasarannya. Hal ini dapat disebabkan
karena harganya lebih tinggi dari barang sejeniseknéin. Keadaan pasar seperti ini disebut
persaingan tidak sempurna(imperfect competitionjpada barang tersebut telah dibbedakan
dengan memberikan merek.

!> palam keadaan oligopoli bberapa penjual mengupaaar sehingga harga yng
ditetapkan dapat lebih tinggi daripada dalam peggai sempurna. Akan lebih mudah bagi penjual
yang berjumlah sedikit ini untuk mengadakan kesefgakharga supaya memiliki kekuatan tawar-
menawar yang lebih besar untuk menghadapai konsumen

¥ Dalam kadaan monopoli jumlah penjual yang ada atiap hanya satu sehingga
penentuan harga sangat dipengaruhi oleh bebrapm,fakperti:

1) Permintaan barang bersangkutan

2) Harga barang-baramsgbsitusiatau barang pengganti

3) Peraturan harga dari pemerintah
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sendiri tanpa adanya orang lain karena manusialadabkhluk sosial,
dalam memenuhi kebutuhan sehari hari yaitu marsadeig berhubungan

dengan yang lain disebut juga dengan muamalah.

Pada dasarnya tujuan jual beli adalah untuk merkeamtungan,
Dalam mencari harta atau keuntungan Islam tidak la¢ssi para penjual
boleh mengambil keuntungan berapapun tanpa ada lzan tetapi
hendaknya para penhjual mengambil keuntungan demgsjual dengan
harga yang normal dan wajar dan tidak melakukargalencara yang
bathil. Dalam penetepan harga di warung makan objekta Sidomukti
dijelaskan bahwa penjual membedakan harga antardogde penduduk
lokal dengan pembeli yang berasal wisatawan dari lada dua bentuk
harga dalam diskriminasi harga vyaitu: a) Perbedharga kepada
kelompok pembeli yang berbeda dimana elastisitasniptaan juga
berbeda; b) Persamaan harga kepada pembeli yabgdiaedan jumlah

yang berbeda beda.

Perbedaan penetapan harga di warung makan wisdtan&kti
antara pembeli yang berasal dari warga sekitarpgambeli dari dar luar
daerah yaitu para wisatawan adalah suatu tindailsknirdinasi. Perilaku

tersebut seharusnya tidak perlu terjadi.

Islam melarang umatnya berbuat dengan menggunakanyang
tidak adil terhadap orang lain dalam mencari haet@pi mendukung cara

penggunaan semua cara yang adil dan jujur dalandapeatkan harta
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kekayaan. Hak individu untuk memiliki harta dan &gk secara bebas
diperbolehkan tetapi hendaklah menurut landasaniasy&arena Islam
tidak akan toleran terhadap tindakan penyalahgurnednhak tersebut.
Dengan kata lain, Islam tidak menjerumuskan oramgaga memburu

harta dan kaya raya melalui jalan-jalan yang sd#htidak adif’

Dalam konsep ekonomi Islam Penentuan harga dilakudeh
kekuatan-kekuatan pasar yaitu adanya permintaan plEmawaran.
Disamping itu pertemuan permintaan den penawarauslad terjadi rela
sama rela, tidak ada pihak yang merasa terpaks& urglakukan trnsaksi

pada tingkat harga terselfit.

Al-Qur’an, mengharuskan orang bersifat jujur daldamia bisnis
seperti berdagang, berniaga atau jual beli sebagerditerangkan dengan
sangat jelas dan tegas dalam firman Allah SWT sAsgtsyura ayat 181-

183

X% 4u) m MO EM @S 20> 00 <
BIIONOQNOLQ€COMN Wa I HITNE BIHIELRQAAE &

B-DEI NS XLBIRDH

LOa 2 0FC DM wae o N
22 4u EDRXKD XEOASCDETO€COMWa
“OeO0Cw@e 3 B-AQ00RQ A @ &

ORNx B¢ 0D 00 @0 DL S0€O AOL]

CORPS €xCQOQONARE &V IAQF Ha

7 Afzalur RahmanDoktrin Ekonomi Islam Jilid ,| Penerjemah Soeroyo, Nastangin

(Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), him. 75

18 Adimarwan Azwar KarimEkonomi Mikro Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada,

2007), Edisi 3, him. 152
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“ sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu Terrkastang- orang
yang merugikan;. dan timbanglah dengan timbangangy&urus.. dan
janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya @aganlah
kamu merajalela di muka bumi dengan membuat keamsak

Landasan bahwa setiap orang diperbolehkan mendapatk

keuntungan dari jual beli sebagaimana firman Abahkut ini:

RO J2AEA W <OFORHE * Lo de- D6 10FEDE
Fo e300 Fo ¢80 5 <V CRQEr O €T CG>E

AN @HNON, AOEOE EA50OREH N

“ sisa (keuntungan) dari Allah adalah lebih baik bagijika kamu
orang-orang yang beriman. dan aku bukanlah seorpegjaga
atas dirimu”

Dalam firman lain Allah juga menjelaskan
B0z O WA ORY AL5>ZOREHOR “ @01

FLSTRME=0 I HE ¢RI oo

“tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (refiasil
perniagaan) dari Tuhanmu.”

Namun ada batasan-batasan yang harus diperhagkaaigiengan
syari'at Islam. Dengan demikian, para pelaku muamalharus
memikirkan matang-matang, serta berintropeksi dpaesa memperoleh

harta itu sudah sesuai dengan tuntunan agama latambelum.

Keadaan rela sama rela merupakan kebalikan dadiak@aaniaya,

yaitu keadaan di mana salah satu pihak senancgkesaslihan orang lain.
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Dalam hal harga para ahli figh merumuskannya selthgaprice of the
equivalent Dalam konsep ini penjual tidak boleh mengambirikeangan

melebihi keuntungan norm&.

Menurut Hukum Islam bahwa praktek jual beli di wegumakan
objek wisata Sidomukti telah memenuhi rukun danratyaah jual beli
sehingga aktivitas jual beli yang dilakukan sahtuldnperbedaan harga
yang dilakukan penjual kepada pembeli yang memladaktara pembeli
yang berasal dari daerah lokal di desa dengan pegdrey berasal dari
daerah lain diperbolehkan selama penjual dalam arehi) keuntungan
dengan cara yang tidak dilaranf oleh syariat Isl&an anatara penjual

dengan pembeli rela sama rela tanpa adanya paksaan.

Dalam Islam masalah penentuan harga dibebaskaradagkan
khalayak masyarakat. Rasulullah SAW sangat menghdrgrga yang
terjadi, karena mekanisme pasar yang bebas danum#gnynasyarakat
muslim untuk mematuhi peraturan ini. Beliau menolakuk membuat
kebijakan penetapan harga manakala saat itu tingkaga di Madinah
pada saat itu tiba-tiba naik. Sepanjang kenaikamg yaterjadi karena
kekuatan permintaan dan penawaran yang murni dgar,wgaang tidak
dipaksa atau tekanan pihak tertentu (monopolistk chonopsonistik),

maka tidak ada alasan untuk tidak menghormati haagar*’

19 Adimarwan Azwar KarimEkonomi Mikro Islamhim. 152-153
2 |_ukman Hakim Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam{Jakarta: Erlangga, 2012), him. 169
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Dalam menjalankan bisnis umat Islam dituntut medak&an
sesuai dengan ketentuan. Aturan yang dimaksud radgkriah, hal itu
didasarkan pada suatu kaidah ushaltaglu fi al-afal at- tagayyud bi
hukmi asy-syar'ipahwa hukum asal suatu perbuatan adalah terikgiade
hukum syara: baik yang wajib, sunnah, mubah, malatau haram. Maka
dalam melaksanakan suatau bisnis harus senantiasetohi dan tetap
berpegang teguh pada ketentuan sya'riat. Dengaa lah sya'’riat
merupakan nilai utama yang menjadi payung stratbgid organisasi

bisnis?!

B. Analisis Terhadap Perbedaan Harga Jual Beli Makanan dan Minuman
1. Faktor Penyebab Perbedaan Harga
Dalam Perekonomian Pertukaran atau jual beli badangasa tidak lagi
dilakukan dengan barter, tetapi dilakukan denganggenakan suatu alat
pembayaran atau alat penukaryang disebut uang.
Berbagai faktor dapat mempengaruhi tingkat hargétde-faktor
tersebut adalah:
1. Perubahan tingkat Pendapatan Penduduk
Perubahan pendapatan penduduk dapat mengubah golgumhlah
permintaan yang sekaligus mendorong perubahan padawaran
oleh para produsen penjual. Bila pendapat pendbgutambah dan

harga baranng masih tetap, ada kemungkinan penintarhadap

2L Johan Arifin,Etika Bisnis Islam(Semarang: Walisongo Press, 2009), him. 85
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barang/jasa meningkat. Kemudian, pertambahan ptaamnitu juga
akan mengakibatkan berubahnya penawaran, jika dygmaa yang
ditawarkan persediannya menjadi kurang, maka Haagang/jasa akan
naik. Pada saat harga akan naik, permintaan kemiaturun dan

seterusnnya.

. Perubahan Jumlah penduduk

Pertambahan Penduduk merupakan factor yang sangainah
terhadap perubahan permintaan dan penawaran. Bataya
penduduk akan menimbulkan bertambahnya kebutuhabadpe
macam barang/jasa, sehingga permintaan akan bextaNdiknya
permintaan berpengaruh langsung terhadap penawsaeng/jasa.
Banyaknya permintaan itu akan menaikkan harga bjema yang
ditawarkan, sehingga pada suatu saat permintaan akenurun
kembali, ketika permintaan turun produsen/penjuangy masih
memiliki banyak barang/jasa akan menaikkan penjuatengan

menurunkan harga.

. Selera Penduduk

Selera Masyarakat sering kali berubah-ubah padaeséentu, mereka
suka akan mode A dan pada waktu lain menyukai rBodBegitu juga
terhadap makanan, pada musim panas menyukai makadan pada

musim lainnya cenderung mengkonsumsi barang Y. eBergn
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permintaan dari satu barang ke barang lain akapebgaruh juga
terhadap pergeseran penawaran keadaan ini akarakileaigan naik
dan turunnya permintaan, serta naik turunnya hbhayag/jasa yang
ditawarkan.

4. Faktor lain ( harapan, hubungan sosial, dan pdlitik
Harapan massa pengaruh hubungan sosial dan kepdhgk pada
saat stabil mengarah pada kemakmuran sehingga rakaiyanampu
meningkatkan pendapatan yang pada akhirnya menglopada
peningkatan permintaan barang/jasa.

5. Harga Subtitusi
Adanya barang pengganti (subsitusi) dari suatunig#jessa dapat
mengubah jumlah permintaan, kemudian berpengardé lparga dan
penawaran. Munculnya barang pengganti yang lebitaimu
kemungkinan besar akan mendorong sebagian bessurken untuk

memilih barang subsitusi tersebut.

2. Dampak Perbedaan Harga Jual Beli Makanan dan Minuman di
Obyek Wisata Sidomukti terhadap Konsumen
Mencermati yang terjadi dari perbedan harga dalaal el

makanan dan minuman di warung makan wisata Sidomualérupakan
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suatu tindakan ketidakadilan karena dalam menetui@ga penjual
membedakan antara pembeli satu dengan pembeligang
Perbedaan harga tersebut adanya pengelompokardyakigkan

penjual kepada pembeli yang berasal dari daerahl kdeta dari luar
daerah, penjual merasa bahwa penetapan hargadijakgnnya adalah
suatu yang wajar dengan cara memebedakan penetapga antara
pembeli yang berasal dari penduduk lokal dengarbpérdari penduduk
luar daerah atau wisatawan karena pembeli daridaarah berkunjung
setiap kali berwisata di Sidomukti dan menurut geda orang yang
datang dari luar adalah orang yang mempunyai bamyak sehingga
wajar bila penjual menetapkan harga yang lebikgiidgbanding pembeli
dari penduduk lokaf?

Seperti yang terjadi di warung makan ibu Suwartingya
membedakan harga antara pembeli lokal dengan ped#retaerah lain
dengan selisih antara Rp 1.500 — Rp. 2.500 habilakukan karena
menurut beliau pembeli sekitar sering berkunjundasg pembeli luar
daerah hanya saat berwisata dan biasanya oranghgangsata adalah
orang yang mempunyai uang banyak dengan alasah iil Suwarti

memebedakan harga.

Para Pedagang bebas mendapatkan keuntungan sebanyak

banyaknya asalkan dengan cara yang dibenarkan syl@hat Islam,

seperti dalam kaidah ushul figih dibawabh ini

2 Hasil wawancara dengan Ibu Suharti pada hari Mirygpril 2014
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Pada dasarnya, segala sesuatu dalam muamalah dilzlkbkan
sampai ada dalil yang mengharamkannya

Kegiatan jual beli haruslah ada kerelaan keduahbgilaak tanpa

adanya paksaan seperti yang dijelaskan hadis Nadoiveh ini.

rJU alu s Al g e &) Lo A Jsuy O die B a0 e il e
(a0 4aaay dale Gy (Bedl oly)) oalS oo gl L)

“Dari Abu Said Al-Khudri bahwa Rasulullah SAW segguhnya
jual beli itu hanya boleh dilakukan dengan kereldadua belah
pihak “(H.R Baihagi dan Ibnu Majah dan dishohihkan Ibnu
Hubban)

Pengaruh yang mendasari pada perilaku konsumenk untu
memutuskan memberi atau tidak terhadap suatu badmmgngafi’
Pengaruh perlaku konsumen ada 3 yaitu: 1.) Pendgargkungan. 2.)
Perbedaan dan pengaruh individual. 3.)Psoses pgikolPerilaku proses
keputusan konsumen dioengaruhi oleh: Budaya, ket&gal, pengaruh
pribadi, keluarga, dan situasi. Perbedaan Indivaipengaruhi oleh
Sumber daya konsumen, motivasi dan keterlibatanggtahuan, sikap,
dan kepribadian. Pengolahan Informasi manusia,pepaban, dan
perubahan sikapadalah minat dari perilaku konsufhen.

Pembangunan perekonomian nasional pada era gkdahsrus

dapat mendukung tumbuhnya dunia usaha sehingga marepghasilkan

% Djazuli, Kaidah Kaidah Figh (Jakarta: Kencana, 2007), him.130
4 Konsumen adalah setiap orang pemakai barang danjasa yang tersedia dalam
masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiriuiega, orang lain maupun makhluk hidup lain
dan tidak untuk diperdagangkan.
%James F.EngeRerilaku Konsumen(Jakarta: Binarupa Aksara,1994) him.46-53.
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beraneka barang dan/atau jasa yang memiliki karaduteknologi yang
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat badgak sekaligus
mendapatkan kepastian atas barang dan/atau jagp djperoleh dari
perdagangan tanpa mengakibatkan kerugian konsunf&emakin
terbukanya pasar nasional sebagai akibat dari prgiedalisasi ekonomi
harus tetap menjamin peningkatan kesejahteraan amssy serta
kepastian atas mutu, jumlah, dan keamanan barantda jasa yang
diperolehnya di pasar. Untuk meningkatkan harkatrdartabat konsumen
perlu meningkatkan kesadaran, pengetahuan, kepadilmampuan dan
kemandirian konsumen untuk  melindufigi dirinya  serta
menumbuhkembangkan sikap pelaku usaha yang bettaggawal’’
Barang adalah setiap benda baik berwujud maupahk bdrwujud,
baik bergerak maupun tidak bergerak, dapat dihahiskaupun tidak
dapat dihabiskan, yang dapat untuk diperdagangkdipakai,

dipergunakan, atau dimanfaatkan oleh konsumen.

C. EtikaBisnissebagai Solusi Penetapan dan Perbedaan Harga
Istilah moral dan etik memiliki hubungan yang edangan arti
asalnya, moral berasal dari kata latiroralis dan ethic berasal dari kata

yunani ethos. Keduanya berarti kebaikan atau ddeapf®

% perlindungan konsumen adalah segala upaya yangmieradanya kepastian hukum
untuk memberi kepada konsumen.

%" Dasar Pertimbangan Undang-Undang RI Nomor 8 T4l9@9 tentang Perlindungan
Konsumen

8 Johan Arifin,Etika Bisnis Islami(Semarang: Walisongo Press, 2009) him.8-9
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Menurut hamzah Ya’qub etika adalah ilmu yang meadielmana
yang baik dan mana yang buruk dengan memperhatkaal perbuatan
manusia sejauh yang dapat diketahui oleh akal griksedangkan menurut
Burhanudin Salam, etika adalah suatu ilmu yang nmeamdkan masalah
perbuatan atau tingkah laku manusia, mana yang dapki baik dan mana
yang dapat dinilai jah&t.

Etika bisnis adalah cara-cara untuk melakukan kagiaisnis, yang
mencakup seluruh aspek yang berkaitan dengan thgiperusahaan, industri
dan juga masyarakdDisamping dasar- dasar agama, etika Isalm bralda pa
kehidupan dan ajaran-ajaran nabi Muhammad, yamgiprprinsip moralitas
dan perilaku utamanya sangat komprehensif. Kehigdupanusia tidak dapat
didasarkan hanya pada prinsip- prinsip moralitasggysederhana dan statis,
dia harus mencari pengungkapan lewat berbagaiesalur

Etika bisnis Islam harus mempunyai rumusan yangsjelgar dapat
dipublikasikan dengan baik, karena sebagaimanaKdtahui mempelajari
etika bisnis bukan berarti belajar akan kejujute@gsopanan, kerajinan, dan
sebagainya dalam bekerja. Lebuh dari itu, mengyizabhdoks antara nilai
agama dan perilaku keberagamaan.

Dalam jual beli sangat penting adanya etika. Etikeal beli dapat
diperlukan bagi sipa saja yang hendak melakukarsaiesi jual beli. Dalam

ini biasanya yang melakukan proses jual beli adpéatjual dan pembeli. Jadi

2 Johan Avrifin,Etika Bisnis Islamihlm.11
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perlu adanya etika bagi para penjual dan pembgdir dalam transaksi jual
beli dapat terlaksana dengan baik dan sesuai@dikayara’

Prinsip etika yang harus dikemukakan dalam al-Qur'aadalah
sebagai berikut:
1.Kesatuan @nity)

Kesatuan adalah kesatuan sebagaimana terleflekamd&onsep
tauhid yang memadukan keseluruhan aspek-aspekupandmuslim, baik
dalam bidang ekonomi, sosial, politik, menjadi su&eseluruhan yang
homoger?®

2.Keseimbangan atau keadilan

.Keseimbangan atau keadilan menggambarkan dimemrszohtal
ajaran Islam keseluruan secara harmoni pada aleresse "
3.Kehendak Bebas

Merupakan kontribusi Islam yang paling orisinil afal filsafat sosial
tentang konsep manusia beb4s.
4.Pertanggung jawaban

Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang niuktakikan oleh

manusia karena tidak menuntut danya pertanggurapjami’

5.Kebenaran yakni kebajikan dan kejujuran

% Lukman FauroniArah dan Strategi Ekonomi Islancet, | (Yogyakarta: Magista
Insania Press, 2006). him 82.

31 Lukman FauroniArah dan Strategi Ekonomi Islarim. 83

32 |_ukman FauroniArah dan Strategi Ekonomi Islarim. 84

33 Lukman FauroniArah dan Strategi Ekonomi Islarim. 85
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Kebenaran merupakan suatu nilai yang sangat diamjuisedangkan
kebajikan adalah sikap ihsan yang merupakan tindakang dapat
memberikan keuntungan terhadap orangain.
Berdasarkan dari prinsip etika bisnis, maka tenddah suatu norma
atau etika yang harus ditaati dan dipenuhi sebaglaku bisnis yaitu penjual
dan pembeli. Adapun norma atau etika dalam jual Iselm adalah sebagi
berikut
1. Menegakkan larangan memperdagangkan barang-baramagg vy
diharamkan.

2. Bersikap benar, amanah dan jujur.

3. Menegakkan keadilan dan mengharamkan bunga.

4. Menerapkankasih sayang dan mengharamkan monopoli.

5. Menegakkan toleransi dan persaudaraan.

6. Berpegang pada prinsip bahwa perdagangan adalabl me&nuju
akhirat®

Salah satu pentingnya mempelajari etika dalam riaiak lain guna
memberikan wawasan baru bagi terciptanya pedomdemdanengambil
suatu keputusan bisnis yang itu memerlukan dimemsral dalam
penentuannya. Bagi pelaku bisnis sendiri tenturafarii akan memberikan

suatu pemahaman serta pengaruh bagi munculnyadgaerkeputusan yang

3% Lukman FauroniArah dan Strategi Ekonomi Islafmm. 86
% Lukman Fauroni,Arah dan Strategi Ekonomi Islatim. 87
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diambil ketika berhadapan denagn pesaing, konsupwnerintah, maupun
ketika menghadapi persaingan bisnis di era moaer} i
Kebeadaan suatau bisnis atau perusahaan akan udrvdglam
keterkaitan dengan lingkungan masyarakatnya seipgdgusnya hubungan
bisnis dengan lingkungannya jelas akan membahaykk&baradaan bisnis
tersebut. Sebaliknya sikap dan tindakan yang baik lthgkungan bisnis
akan menjamin keberadaan dan vitalitas keberlamgsunbisnis atau
perusahaan. Lingkungan masyarakat yang terdiri iddividu atau institusi
yang mempengaruhi atau dipengaruhi oleh tindakargputkisan,
kebijaksanaan, praktek-praktek atau tujuan bistasl perusahaan, disebut
pihak-pihak yang berkepentingah.
Menurut Imam Ghazali sebagaimana dikutip oleh Brichda tiga

sifat perilaku yang terpuiji dilakukan dalam perdsggn yaitu®®
1. Tidak mengambil laba lebih banyak, seperti lazimlaga dunia

perdagangan, jika dipikirkan perilaku demikian imaka dapat dipetik

hikmahnya, yaitu menjual barang lebih murah dangan ataupun sama

dengan pedagang lain yang sejenis. Jelas pararkensakan lebih senang

dengan para pedagang yang seperti ini, apa lagbdigi dengan layanan

yang memuaskan. Barang dagangannya akan laku Kkel&s, ia

memeperoleh volume penjualan tinggi, barang cepbitshdan membeli

lagi barang baru dan seterusnya diperoleh keuntuyaag berlipat ganda.

% Johan Arifin,Etika Bisnis Islamihim. 122

37 Muhammad, Lukman Fauron¥isi Al-Qur'an Tentang Etika dan Bisni¢Jakarta:
Salemba Diniyah, 2002) him.64

3 Buchari AlmanAjaran Islam Dalam Bisnjg§Bandung:Alfabeta, 1993), him. 59-60
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2. Membayar harga agak lebih mahal kepada penjualimisklalah amal
yang lebih dari sedekah biasa.
3. Memurnikan harga atau memberikan korting atau distepada pembeli

yang miskin, ini memiliki pahala yang berlipat gand

Kesemuanya itu menguatkan praktek jual beli khugusti obyek
wisata umbul Sidomukti betapapun menjalankan biseicara adil, sesuai
dengan hukum yang berlaku, dan tidak tergantung adudukan individu
ataupun kolektif di masyarakat. Etika Bisnis dalamatu Jual beli dapat
membentuk nilai, norma dan perilaku penjual sertamigeli dalam

membangun hubungan yang adil dan sehat dengamggalaatau konsumen.
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